BAB IV
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil analisis, usahatani tembakau Virginia dan tembakau Jawa di

Desa Glagahwangi sama-sama layak diusahakan karena memiliki nilai R/C

Ratio > 1. Namun, usahatani tembakau Virginia memiliki tingkat kelayakan

yang lebih tinggi dibandingkan usahatani tembakau Jawa, yang ditunjukkan

oleh nilai R/C Ratio sebesar 3,78, sedangkan tembakau Jawa sebesar 2,33.

2. Berdasarkan hasil Independent Sample t-test, diperoleh nilai Sig. (2-tailed)

sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Dengan demikian,

terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat kelayakan usahatani tembakau

Virginia dan tembakau Jawa di Desa Glagahwangi, Kecamatan Sugihwaras,

Kabupaten Bojonegoro.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan

agar petani di Desa Glagahwangi mempertimbangkan pengembangan usahatani

tembakau Virginia karena terbukti memberikan tingkat pendapatan dan nilai

kelayakan usaha yang lebih tinggi dibandingkan usahatani tembakau Jawa.

Meskipun demikian, petani tetap perlu memperhatikan efisiensi penggunaan biaya

produksi, penerapan teknologi budidaya yang tepat, serta menjaga kualitas hasil

panen agar keuntungan yang diperoleh dapat terus meningkat.

1.

Bagi Pemerintah Kabupaten Bojonegoro maupun instansi terkait,
diharapkan dapat memberikan dukungan kepada petani melalui penyuluhan,
pendampingan teknis, penyediaan sarana produksi yang berkualitas, serta
memperluas akses pemasaran hasil tembakau. Dukungan tersebut
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas, kualitas hasil panen, dan
kesejahteraan petani tembakau di Desa Glagahwangi.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
untuk mengembangkan kajian mengenai usahatani tembakau dengan

menambahkan variabel lain, seperti efisiensi penggunaan faktor produksi,
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analisis risiko usahatani, analisis sensitivitas terhadap perubahan harga,
maupun faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan petani. Penelitian
pada wilayah yang lebih luas juga diperlukan agar hasil penelitian dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kelayakan

usahatani tembakau di Kabupaten Bojonegoro maupun daerah lainnya.
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